Ibadah Kaum Muda Remaja Malang, 03 Juli 2010 (Sabtu Sore)

Markus 14:43-46

14:43. Waktu Yesus masih berbicara, muncullah Yudas, salah seorang dari kedua belas murid itu, dan bersama-sama dia
serombongan orang yang membawa pedang dan pentung, disuruh oleh imam-imam kepala, ahli-ahli Taurat dan tua-tua.

14:44 Orang yang menyerahkan Dia telah memberitahukan tanda ini kepada mereka: "Orang yang akan kucium, itulah Dia,
tangkaplah Dia dan bawalah Dia dengan selamat.”

14:45 Dan ketika ia sampai di situ ia segera maju mendapatkan Yesus dan berkata: "Rabi," lalu mencium Dia.

14:46 Maka mereka memegang Yesus dan menangkap-Nya.

Menjelang kedatangan Yesus kedua kali, gereja Tuhan akan menghadapi sengsara, penderitaan, kesulitan, kebencian,
ketidakadilan, sampai menghadapi penangkapan atau pembunuhan oleh antikris.
Sengsara ini tidak dapat dihadapi oleh apapun dari dunia, tetapi hanya bisa ditanggulangi dengan berjaga-jaga dan berdoa.

Yudas tidak berjaga-jaga dan tidak berdoa, sehingga tidak mengalami perobekan daging, sehingga menjadi antikris.
Yudas mencium Yesus.
Mencium = hubungan yang sangat dekat, perdamaian, kasih.

Yudas mencium Yesus untuk menyerahkan Yesus, berarti ciuman Yudas adalah ciuman yang palsu.
Hal ini dikarenakan Yudas masih mempertahankan tabiat daging/dosa, yaitu:

1. Pencuri.
Yohanes 12:4-6
12:4 Tetapi Yudas Iskariot, seorang dari murid-murid Yesus, yang akan segera menyerahkan Dia, berkata:
12:5 "Mengapa minyak narwastu ini tidak dijual tiga ratus dinar dan uangnya diberikan kepada orang-orang miskin?"
12:6 Hal itu dikatakannya bukan karena ia memperhatikan nasib orang-orang miskin, melainkan karena ia adalah
seorang pencuri;ia sering mengambil uang yang disimpan dalam kas yang dipegangnya.

Yang dicuri terutama adalah milik Tuhan, yaitu perpuluhan dan persembahan khusus.
2. Pengkhianat,dimulai dari tidak setia dalam ibadah dan pelayanan.

Markus 3:19
3:19 dan Yudas Iskariot, yang mengkhianati Dia.

3. Pendusta.
Matius 26:23-25
26:23 la menjawab: "Dia yang bersama-sama dengan Aku mencelupkan tangannya ke dalam pinggan ini, dialah yang
akan menyerahkan Aku.
26:24 Anak Manusia memang akan pergi sesuai dengan yang ada tertulis tentang Dia, akan tetapi celakalah orang yang
olehnya Anak Manusia itu diserahkan. Adalah lebih baik bagi orang itu sekiranya ia tidak dilahirkan.”
26:25 Yudas, yang hendak menyerahkan Dia itu menjawab, katanya: "Bukan aku, ya Rabi?" Kata Yesus kepadanya:
"Engkau telah mengatakannya."”

Akibat yang dialami oleh Yudas: dicap 666 (3 angka daging). Jika sudah dicap 666, kita tidak dapat lepas lagi.

Markus 14:32,50

14:32. Lalu sampailah Yesus dan murid-murid-Nya ke suatu tempat yang bernama Getsemani. Kata Yesus kepada murid-murid-
Nya: "Duduklah di sini, sementara Aku berdoa.”

14:50 Lalu semua murid itu meninggalkan Dia dan melarikan diri.

Ada 8 murid yang duduk-duduk, artinya:

e pasif (tidak bergairah), tidak setia dalam ibadah dan pelayanan

e doanya hanya merupakan doa permohonan, tidak memuncak pada doa penyembahan.
Hanya mau doa permohonan, tidak mau doa penyembahan = hanya mau meminta, tidak mau memberi.
Orang yang duduk-duduk = seperti Bartimeus yang duduk dan meminta-minta.

Akibatnya: melarikan diri dari Yesus = pengkhianat [Markus 14:50]
Waktu gereja Tuhan disingkirkan, orang-orang seperti ini akan tertinggal = masuk dalam aniaya antikris.




Dalam aniaya antikris, ada 2 kemungkinan:

1. Menyembah antikris (menyangkal Yesus), tidak disiksa dalam zaman antikris, tetapi akan masuk dalam kebinasaan
bersama dengan antikris.
2. Disiksa selama zaman antikris sampai dipancung, mati, tetapi akan dibangkitkan pada saat kedatangan Tuhan kedua kali.

Kita harus mencium Yesus dengan sungguh-sungguh, artinya:

1. Berdamai, mengaku dosa kepada Tuhan dan sesama, dan jika diampuni jangan berbuat dosa lagi.
2. Menyembah Tuhan dengan sungguh-sungguh, sehingga kita mengalami penyaliban daging.
Kita akan mengalami penyaliban daging, keubahan hidup, mulai dari:
o Pencuri, menjadi orang yang mengembalikan milik Tuhan.
o Pengkhianat, menjadi orang yang setia dalam ibadah dan pelayanan.
o Pendusta, menjadi orang yang jujur, orang yang hidup benar, juga dalam pergaulan.

Kidung Agung 1:2-3
1:2. --Kiranya ia menciumaku dengan kecupan! Karena cintamu lebih nikmat dari pada anggur,
1:3 harum bau minyakmu, bagaikan minyak yang tercurah namamu, oleh sebab itu gadis-gadis cinta kepadamu!

Hasil kita mencium Yesus adalah Tuhan mencium kita, Tuhan mengasihi kita, mengurapi kita dan mempercayakan nama-Nya

kepada kita.
Tuhan mempercayakan nama-Nya kepada kita, artinya:

1. Tuhan memeteraikan nama-Nya di dahi kita, kita tidak melupakan Tuhan dan Tuhan tidak melupakan kita = antikris tidak
dapat memeteraikan namanya di dahi kita. Kita dilindungi dari segala hukuman Tuhan, sehingga celaka mara bahaya di
bumi tidak bisa menjamah kehidupan kita.

Wahyu 9:2-4

9:2 Maka dibukanyalah pintu lobang jurang maut itu, lalu naiklah asap dari lobang itu bagaikan asap tanur besar, dan
matahari dan angkasa menjadi gelap oleh asap lobang itu.

9:3 Dan dari asap itu berkeluaranlah belalang-belalang ke atas bumi dan kepada mereka diberikan kuasa sama seperti
kuasa kalajengking-kalajeng di bumi.

9:4 Dan kepada mereka dipesankan, supaya mereka jangan merusakkan rumput-rumput di bumi atau tumbuh-tumbuhan
ataupun pohon-pohon, melainkan hanya manusia yang tidak memakai meterai Allah di dahinya.

2. Nama Yesus dilekatkan dalam nama kita = kita menjadi mempelai wanita Sorga, siap menyambut kedatangan Tuhan
kedua kali.
Yesaya 4:1
4:1. Pada waktu itu tujuh orang perempuan akan memegang seorang laki-laki, serta berkata: "Kami akan menanggung
makanan dan pakaian kami sendiri; hanya biarlah namamu dilekatkan kepada nama kami;ambillah aib yang ada pada
kamil"

Tuhan memberkati!




